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ABSTRAK 

Penelitian mengenai pengaruh kinerja perusahaan terhadap nilai 

perusahaan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Hal ini menunjukkan adanya 

faktor lain yang turut mempengaruhi hubungan kinerja terhadap nilai perusahaan, 

kepemilikan manajerial sebagai variabel pemoderasi yang diduga ikut 

memperkuat atau memperlemah pengaruh tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh kinerja terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan 

manajerial sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang masuk 

Daftar Efek Syariah periode 2010-2013.   

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Teknik penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh 18 perusahaan manufaktur 

yang masuk dalam Daftar Efek Syariah berturut-turut selama periode 2010-2013. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri data sekunder 

berupa laporan tahunan dan keuangan yang dapat diunduh di website masing-

masing perusahaan dan juga data dari ICMD, kemudian data disusun pooling. 

Jumlah data observasi diperoleh sebanyak 72 observasi. Adapun variabel 

independen dalam penelitian ini adalah kinerja (ROA), variabel dependen nilai 

perusahaan (Tobin’s Q), dan kepemilikan manajerial sebagai variabel pemoderasi. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

instrumen penelitian menggunakan perangkat lunak komputer dengan program 

SPSS 19. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, ROA, 

kepemilikan manajerial, interaksi antara ROA dan kepemilikan manajerial, 

terbukti berpengaruh secara simultan (bersama-sama) secara signifikan terhadap 

Tobin’s Q. Uji parsial menunjukkan variabel kinerja (ROA) terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan dan variabel kepemilikan manajerial terbukti 

berpengaruh negatif signifikan dan mempelemah hubungan antara kinerja 

terhadap nilai perusahaan. Adapun besarnya adjusted R-squared yaitu 0.447 yang 

berarti nilai perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 

44,7% sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kinerja, Kepemilikan Manajerial, dan Nilai Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 



iii 

 



iv 

 

 



v 

 

 
 



vi 

 



vii 

 

MOTTO 

“Esensi menjadi manusia adalah ketika seseorang tidak 
mencari Kesempurnaan” 

 

& 

“Sebagian kita seperti tinta dan sebagian lagi seperti kertas. 
Dan jika bukan karena hitamnya sebagian kita, sebagian kita 

akan bisu. Dan jika bukan karena putihnya sebagian kita, 
sebagian kita akan buta” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi yang semakin keras telah 

membuat suatu perusahaan berusaha untuk  meningkatkan nilai perusahaan. 

Meningkatkan nilai perusahaan salah satunya dapat dilakukan melalui 

peningkatan kemakmuran  pemegang saham. Keberadaan para pemegang saham 

sangatlah penting dalam menentukan besar keuntungan yang nantinya akan 

diperoleh. 

 Nilai perusahaan adalah gambaran mengenai keadaan umum perusahaan. 

Investor menjadikan nilai perusahaan sebagai ukuran terhadap sebuah 

perusahaan, yang sering dihubungkan dengan harga saham. Tingginya nilai 

perusahaan mengindikasikan tingginya tingkat kemakmuran sebagai pemegang 

saham. Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting karena ketika 

nilai perusahaan tinggi akan disertai oleh tingginya kesejahteraan pemegang 

saham. Semakin tinggi tingkat harga saham, maka akan semakin tinggi pula nilai 

perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan kedepannya, serta 

mencerminkan total aset yang dimiliki perusahaan.
1
 

                                                           
1
I Komang dan Putu Wirawati, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Hubungan 

antara Kinerja dengan Nilai Perusaahan Studi Pada Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011”, 

Jurnal Akuntansi, Universitas Udayana Denpasar, (2013), hlm. 639. 

 



2 

 

 
 

Indikator yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan rasio Tobin’s Q. Tobin’s Q dihitung 

dengan membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku 

ekuitas perusahaan.
2
 Rasio ini merupakan konsep yang berharga karena 

menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil pengembalian 

dari setiap dolar investasi inkremental. Alasan penggunaan rasio Tobin’s Q 

dalam penelitian ini adalah karena rasio-q merupakan ukuran yang lebih teliti 

tentang seberapa efektif manajemen memanfaatkan sumber-sumber daya 

ekonomis dalam kekuasaannya.
3
 

Pesatnya perkembangan bursa efek mengakibatkan para investor semakin 

teliti dalam memilih perusahaan yang akan yang akan dijadikan tempat 

berinvestasi. Kesalahan dalam memilih dapat merugikan investor sendiri. Dalam 

hal ini diperlukan ketelitian dan kejelian dalam membaca laporan keuangan yang 

dipublikasikan. 

Alat ukur yang digunakan oleh investor dalam menilai sebuah 

perusahaan adalah pengukuran terhadap kinerja perusahaan yang dilihat dari 

harga pasar saham tersebut di bursa saham. Return yang diperoleh investor 

mengindikasikan kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan baik maka return 

                                                           
2
Isnaeni Ken Zuraedah, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility sebagai Variabel Pemoderasi,” Skripsi 

UPN Veteran Jakarta (2010), hlm. 103. 

 
3
Ibid., hlm. 100. 



3 

 

 
 

yang akan diperoleh oleh investor akan tinggi, sebaliknya jika kinerja 

perusahaan buruk maka return yang diperoleh investor sedikit. Pengukuran 

kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menghitung rasio keuangan yang 

tercantum dalam laporan keuangan yang telah diterbitkan dan dipublikasikan.
4
 

Pengukuran rasio keuangan dalam penelitian ini memakai rasio 

profitabilitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Laba yang dihasilkan perusahaan akan menjadi 

pertimbangan bagi calon investor dalam melakukan investasi. Dalam penelitian 

ini kinerja diukur dengan return on asset (ROA). ROA adalah rasio yang 

mengukur perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva yang 

dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat ROA menunjukkan kinerja 

keuangan semakin baik, karena return yang dihasilkan semakin besar
5
 

Beberapa penelitian tentang ROA terhadap nilai perusahaan, Wayan dan 

Yuniasih menyatakan bahwa Return on asset terbukti berpengaruh positif 

                                                           
4
I Komang dan Putu Wirawati, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial”, hlm. 640. 

 
5
Ibid., hlm. 641. 



4 

 

 
 

terhadap nilai perusahaan.
6
 Carningsih menyatakan bahwa ROA berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan.7 

Menurut teori keagenan, ketika ada pemisahan antara pemilikan dengan 

pengelolaan perusahaan akan dapat memicu munculnya konflik keagenan. 

Konflik keagenan ini timbul ketika terdapat perbedaan kepentingan antara 

prinsipal dengan agen untuk memaksakan utilitasnya sendiri. Adanya perbedaan 

kepentingan diantara manajemen dan pemilik perusahaan mengakibatkan 

manajemen berperilaku curang sehingga pemilik perusahaan mengalami 

kerugian. Untuk itu diperlukan cara pengendalian yang dapat mensejajarkan 

perbedaan kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham. Laporan 

keuangan dapat mencerminkan adanya konflik antara pemilik dengan manajer 

dalam beberapa hal yang tergambar dalam teori keagenan. Diperlukan pelaporan 

secara rutin sebagai cara cara pemilik memonitor kontrak dengan manajer. 

Konflik kepentingan semakin meningkat ketika prinsipal tidak dapat dengan 

mudah mengawasi perilaku agen agen. Cara pengendalian yang terbaik 

dilakukan adalah dengan kepemilikan saham oleh pihak manajerial.
8
 

                                                           
6
Wayan dan Yuniasih, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance Sebagai 

Variabel Pemoderasi”, Jurnal Akuntansi, Universitas Udayana Denpasar,(2007), hlm. 6. 

 
7
Carningsih, “Pengaruh Good Corporate Governance terhadap hubungan antara Kinerja 

Keuangan dengan Nilai Perusahaan”, Jurnal Ekonomi Bisnis, Universitas Gunadarma, (2010), 

hlm. 6. 

 
8
I Komang dan Putu Wirawati, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial”, hlm. 641. 
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Kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan saham pada 

perusahaan oleh pihak manajerial. Manajer yang sekaligus pemegang saham 

akan berusaha bekerja secara optimal dan tidak hanya mementingkan 

kepentingannya sendiri. Manajemen selalu berupaya meningkatkan kinerja dan 

nilai perusahaan karena dengan meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan maka 

kekayaannya yang dimiliki sebagai pemegang saham akan meningkat, sehingga 

kesejahteraan pemegang saham akan meningkat pula. 

Jensen dan Meckling menyatakan bahwa perusahaan yang memisahkan 

fungsi pengelolaan dengan fungsi kepemilikan rentan terhadap konflik keagenan. 

Penyebab konflik antar manajer dan pemegang saham diantaranya adalah 

pembuatan keputusan yang berkaitan dengan aktivitas pencairan dana dan 

pembuatan keputusan yang berkaitan dengan bagaimana dana yang diperoleh 

tersebut diinvestasikan.
9
 Selain itu, manajer juga memiliki informasi yang lebih 

baik mengenai kondisi perusahaan dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang dibanding investor atau pemegang saham. 

Beberapa penelitian tentang kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan, Sofyaningsih menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh 

                                                           
9
Wahidahwati, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional Pada 

Kebijakan Hutang Perusahaan : Sebuah Perspektif Theory Agency,” Jurnal Riset Akuntansi 

Indonesia, Vol. 5, 1 (Januari 2002), hlm. 1.   
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positif terhadap nilai perusahaan.
10

 Ayu dan Dana menyatakan kepemilikan 

manajerial berpengaruh negatif  terhadap nilai perusahaan.
11

  

Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun ingin menganalisis 

kepemilikan manajerial akan menjadi perhatian karena persentase kepemilikan 

manajerial akan mempengaruhi kinerja perusahaan dan akan berdampak pula 

pada nilai perusahaan. Maka penelitian ini mengambil judul:  

PENGARUH KINERJA PERUSAHAAN TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN DENGAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di DES 2010-2013) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah kinerja perusahaan (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di DES periode 2010-2013? 

                                                           
10

Sofyaningsih, “Struktur Kepemilikan, Kebijakan Dividen, Kebijakan Utang dan Nilai 

Perusahaan”, Jurnal Dinamika Keuangan dan Perbankan, Vol. 3,  No. 1, Universitas Stikubank 
Semarang ,  (2011), hlm. 81.  

 
11

Ayu dan Dana, “Pengaruh Struktur Modal, Kepemilikan Manajerial, dan Kinerja 

Keuangan terhadap Nilai Perusahaan”, Jurnal Akuntansi, Vol. 2 no. 3, Universitas Udayana 

Denpasar, (2013), hlm. 285. 
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2. Apakah kepemilikan manajerial mampu mempengaruhi hubungan antara 

kinerja perusahaan (ROA) dengan nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di DES periode 2010-2013? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kepemilikan manjerial terhadap hubungan antara kinerja dan nilai perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2010-2013 baik secara 

simultan atau secara parsial. Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini 

adalah: 

a. Menjelaskan pengaruh kinerja (ROA), terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di DES periode 2010-2013. 

b. Menjelaskan apakah kepemilikan majaerial dapat mampu mempengaruhi 

antara kinerja (ROA) dengan nilai perusahaan pada perusahaan manufktur 

yang terdaftar di DES periode 2010-2013. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Peneliti 

Sebagai bahan masukan bagi penulis menambah khasanah dan 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang manajemen 

keuangan dan pasar modal khususnya faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

2) Bagi Akademisi 

Sebagai bahan rujukan atau masukan bagi peneliti-peneliti lain di 

dalam mengembangkan dan memperluas penelitian. 

 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pihak Manajemen 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penentuan kepemilikan 

saham manajerial sehingga dapat meningkatkan antara kinerja dengan nilai 

perusahaan. 

2) Bagi Pihak Investor 

Bagi para investor, baik inverstor potensial ataupun analis, hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai pengaruh kinerja 
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terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel 

moderasi 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal 

hingga kesimpulan akhir. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian tentang uraian mengenai latar belakang pengaruh 

kineja terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan manajerial sebagai 

variabel moderasi yang terdaftar di Daftar Efek Syariah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sitematika pembahasan. 

BAB II : Landasan Teori  

Bab ini berisi uraian tentang landasan teori yang digunakan seperti 

agency teori, teori kinerja perusahaan, nilai perusahaan dan teori 

kepemilikan manajerial sebagai alat dasar penelitian yang relevan, 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian  

Bab ini berisi uraian tentang uraian variabel penelitian yaitu kinerja 

perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan kepemilikan manajerial. 

Populasi penelitian yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar 
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Efek Syariah 2010-2013 dan sampel yang menggunakan perusahaan 

yang memeliki kinerja perusahaan, pertumbuhana perusahaan dan 

kepemilikan manjerial. Jenis dan sumber data bersal dari laporan 

keuangan tahunan dalam Indonesian Capital Market Directory. Metode 

pengumpulan data, dan analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh 

kinerja perusahaan terhadap pertumbuhan perusahaan dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan  

Bab ini berisi uraian tentang analisis data perusahaan, pembahasan 

mengenai pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian, serta 

pembahasan terhadap hasil yang diperoleh. 

BAB V: Penutup  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian ini yang menjawab 

pertanyaan penelitian serta keterbatasan penelitian dan saran yang 

diberikan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh kinerja terhadap nilai perusahaan dengan 

kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur 

yang masuk dalam Daftar Efek Syariah 2010-2013 maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel kinerja (ROA) terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Variabel kepemilikan manajerial terbukti dapat mempengaruhi hubungan 

antara kinerja (ROA) terhadap nilai perusahaan. Dalam hal ini kepemilikan 

manajerial memperlemah hubungan antara ROA dengan nilai perusahaan, 

karena nilai koefisien yang diperoleh negatif. Ini berarti ROA berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan ketika dimoderasi oleh kepemilikan 

manajerial. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik lagi sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai variabel 

bebas dalam pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

2. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian belum mencakup seluruh 

perusahaan yang masuk di Daftar Efek Syariah. 

 

C. Saran 

Beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya diantaranya: 

1. Penelitian selanjutnya  diharapkan dapat menambah variabel bebas, misalnya 

ROE dalam pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

2. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni menggunakan 

perusahaan manufaktur yang masuk dalam Daftar Efek Syariah tahun 2010-

2013 sebagai obyek penelitian, penelitian yang akan datang diharapkan agar 

menambah jenis industri atau karakterisktik perusahaan bisa lebih 

menyeluruh sehingga jumlah sampel yang dapat diperoleh akan lebih 

banyak, dan jenis industri bisa mewakili seluruh aspek-aspek perusahaan 

yang ada, seperti perusahaan keuangan dan non-keuangan serta menambah 

periode pengambilan sampel dapat dilakukan lebih lama sehingga diharapkan 

akan menambah hasil penelitian yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 

TERJEMAHAN AYAT AL-QUR’AN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Hal No footnote Terjemahan 

1 21 23 Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan 

bagian tertentu, bagi orang-orang (miskin) yang 

meminta dan yang tidak meminta. 

2 27 36 Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk. Maka perdagangan mereka itu tidak 

beruntung dan mereka tidak mendapatkan petunjuk. 



II 
 

LAMPIRAN 2 

PROFIL PERUSAHAAN 

1. PT. Astra International Tbk 

PT. Astra International adalah perusahaan yang memproduksi otomotif yang 

bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1957 dengan 

nama PT Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, perseroan mengubah 

namanya menjadi PT Astra International Tbk. Perusahaan ini telah tercatat di 

Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. Saat ini mayoritas kepemilikan 

sahamnya dimiliki oleh Jardine Cycle & Carriage's sebesar 50,1%.Perseroan 

berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di JI. Gaya Motor Raya 

No. 8, Sunter II, Jakarta. Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang 

dalam anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 

pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. 

Ruang lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan dan penyaluran 

mobil, sepeda motor dengan suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat 

berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, 

infrastruktur dan teknologi informasi. 

 

2. PT Astra Otoparts Tbk 

PT Astra Otoparts Tbk (Astra Otoparts) adalah perusahaan komponen otomotif 

terkemuka Indonesia yang menghasilkan suku cadang kendaraan bermotor, 

baikuntuk segmen pabrikan otomotif atau original equipment for manufacturer 

(OEM) maupun segmen pasar suku cadang pengganti atau replacement market 

(REM). Pelanggan Astra Otoparts di segmen OEM, antara lain Toyota, 

Daihatsu,Isuzu, Mitsubishi, Suzuki, Honda, Yamaha, Kawasaki, dan Hino. 

AstraOtoparts telah tumbuh pesat di Indonesia dan telah menjadi perusahaan yang 

mempunyai produk suku cadang bermutu tinggi. Produk Astra Otoparts 

tidakhanya memenuhi konsumsi atau kebutuhan pasar dalam negeri yang 

terusberkembang, tetapi juga diekspor ke 49 negara di Timur Tengah, Asia 

Oceania,Afrika, Eropa dan Amerika. Guna mendukung penjualan di luar negeri, 

Astra Otoparts saat ini memiliki tiga kantor perwakilan masing-masing di 

Singapura,Dubai dan Australia. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/4_April
https://id.wikipedia.org/wiki/1990
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3. PT. Indo Kordsa Tbk 

PT Indo Kordsa Tbk adalah pemimpin dunia dalam bidang benang nilon dan 

poliester, kain kabel dan produksi akhir kabel tunggal. Kordsa Globamelayani 

pasar penguatan karet ban dan mekanik. Kisah sukses di balik Kordsa dimulai 

pada tahun 1973, ketika investasi di pabrik kain kabelnya di Izmit, Turki. Selama 

37 tahun Kordsa Global telah berubah menjadi perusahaan global terkemuka 

berkat strategi buy-out dan dilaksanakan dengan mitra bisnis yang kuat. Kordsa 

Global memiliki kantor pusat di Istanbul, Turki dengan operasi difokuskan di 

empat wilayah utama di seluruh dunia. 

 

4. PT. Betonjaya Manunggal, Tbk 

PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) didirikan 27 Februari 1995 dan mulai 

melakukan kegiatan komersialnya pada bulan Mei 1996. Kantor pusat dan pabrik 

BTON beralamat di Jl. Raya Krikilan No. 434, Km 28 Driyorejo – Gresik, Jawa 

Timur. Pemegang saham mayoritas BTON adalah Profit Add Limited dan 

Positive Mind Limmited, kedua perusahaan didirikan di Samoa. Profit Add 

Limited merupakan anak usaha dari Marston International Limited, yang 

didirikan di British Virgin Island dan Positive Mind Limited merupakan anak 

usaha dari Meriton International Limited, yang didirikan di Samoa. 

 

5. PT. Citra Tubindo Tbk 

PT Citra Tubindo Tbk didirikan pada tahun 1983 dan bergerak dalam bidang 

finishing akhir OCTG untuk industri minyak di Indonesia. Pabrik mulai 

berproduksi pada bulan Juni 1984 sebagai perusahaan perintis di Pulau Batam, 

terletak hanya 20 km selatan dari Singapura dan kini telah menjadi pusat logistic 

untuk industri jasa minyak di seluruh Indonesia. Sekarang, PT Citra Tubindo 

adalah kelas produsen dunia dan menjadi penyedia layanan untuk ladang minyak 

tubular. Lebih dari 75% produknya dikirim ke perusahaan minyak multinasional 

utama serta perusahaan minyak negara yang terletak di seluruh dunia. 

 

6. PT. Eterindo Wahanatama, Tbk 

PT Eterind Wahanatama Tbk (ETWA) didirikan pada tanggal 6 Maret 1992 

dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 Tahun 

1968 yang telah diubah dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1970 berdasarkan 

akta notaris Annie Sri Rahmani Hendrotomo, SH., No. 3, notaris pengganti Raden 

Santoso, SH. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam surat 

keputusan No. C2-4561.HT.01.01.Th.93 tanggal 11 Juni 1993. Anggaran Dasar 

http://www.britama.com/index.php/tag/bton/
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Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta 

notaris Veronica Nataatmadja, SH., M.Corp., M.Com. No. 42 tanggal 22 

November 2012 mengenai antara lain, penurunan modal saham perusahaan 

sehubungan dengan kuasi reorganisasi. Akta perubahan anggaran dasar telah 

disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

melalui Surat Keputusan nomor AHU-03448.AH.01.02 Tahun 2013 tanggal 30 

Januari 2013. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup 

kegiatan Perusahaan bergerak dalam bidang perkebunan, perdagangan, 

pembangunan, dan perindustrian. Perusahaan saat ini bertindak sebagai 

perusahaan investasi dan perusahaan perdagangan. Perusahaan memulai kegiatan 

komersialnya pada tahun 1996. Saat ini, perusahaan melaksanakan usaha 

perdagangan dan distribusi Phtalic Anhydride (PA), Dioctyl Phthalate (DOP), 

Biodiesel Fatty Acid Methyl Ester (FAME), dan barang-barang kimia lainnya. 

Perusahaan tidak memiliki entitas induk dan entitas induk terakhir karena tidak 

terdapat entitas yang memiliki pengendalian signifikan atas perusahaan. 

 

7. PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 

PT Sumi Indo Kabel Tbk didirikan pada tanggal 23 Juli 1981, dengan nama PT 

Industri Kawat Indonesia. Perusahaan mengubah namanya menjadi PT IKI Indah 

Kabel Indonesia tahun 1982. Pada rahun 2006 PT Sumi Indo Kabel Tbk menjadi 

pabrik kabel yang telah go public dengan omzet penjualan yang terbesar di antara 

pabrik kabel lainnya. Namun pada tahun 2007 ketika penjualan pabrik kabel 

lainnya mengalami peningkatan yang pesat justru PT Sumi Indo Kabel menurun 

penjualannya. Penurunan penjualan PT Sumi Indo Kabel Tbk (IKBI) pada 2007 

sebesar 16,93% menjadi Rp1,590 miliar dari Rp1,914 miliar karena sejak awal 

tahun 2006 produsen kabel tersebut sudah tidak lagi menjual copper wire (kawat 

tembaga) dan copper rod (tembaga batangan) yang diproduksi oleh anak 

perusahaannya, PT Karya Sumiden Indonesia. 

 

8. PT. Jaya Pari Steel Tbk 

PT Jaya Pari Steel (Jaya Pari) didirikan sejak tahun 1973 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1976. Perusahaan yang mulai memproduksi plat baja 

sejak tahun 1982 ini, dikenal sebagai salah satu produsen baja berkualitas di tanah 

air. Satu diantara buktinya, Jaya Pari sudah menerima berbagai sertifikasi di 

bidang industri baja. Seperti, sertifikat produk baja dari Biro Klasifikasi Indonesia 

dan Lloyd’s Register of Shipping. Produk baja Jaya Pari seluruhnya dipasarkan ke 

pasar domestik, diantaranya ke kawasan DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah 
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dan Banten. Dengan kapasitas produksi 66.000 ton per tahun, Jaya Pari siap 

memenuhi semua kebutuhan plat baja panas berkualitas. 

 

9. PT. Kimia Farma Tbk 

Kimia Farma merupakan pioner dalam industri farmasi Indonesia. Cikal bakal 

perusahaan dapat dirunut balik ke tahun 1917, ketika NV Chemicalien Handle 

Rathkamp & Co., perusahaan farmasi pertama di Hindia Timur didirikan. 

Berbekal tradisi industri yang panjang selama lebih dari 187 tahun dan nama yang 

identik dengan mutu, sekarang Kimia Farma telah berkembang menjadi sebuah 

perusahaan pelayanan kesehatan utama di Indonesia yang kian memainkan 

peranan penting dalam pengembangan dan pembangunan bangsa 

dan masyarakat. 

 

10. PT. Kalbe Farma Tbk 

PT. Kalbe Farma Tbk adalah salah satu perusahaan farmasi terbesar di Indonesia 

yang sudah berdiri sejak tahun 1966. Visi Kalbe adalah menjadi dominan dalam 

bisnis kesehatan di Indonesia dan menjadi pemain dalam pasar global dengan 

brand yang kuat, peningkatan melalui manajemen yang bagus dan teknologi 

canggih. Misi Kalbe adalah meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang lebih 

baik. Nilai utama dari Kalbe adalah integritas, kerjasama yang kuat, inovasi, 

agility dan memberikan yang terbaik untuk konsumen. 

 

11. PT. Lion Mesprima Tbk 

PT Lionmesh Prima Tbk (LMSH)didirikan sejak 14 Desember 1982 di Jakarta 

sebagai sebuah perusahaan di bawah nama The Lion Group. Perusahaan ini 

menghasilkan jaring kawat dalam berbagai ukuran dan dimensi. Produk ini 

berbentuk lembaran atau gulungan. Produk lain LMSH bronjong, pagar jaring 

kawat, jeruji palang, saringan halus, spacer dan produk terkait. Perusahaan ini 

merupakan salah satu pelopor produsen baja di Indonesia. PT Lionmesh Prima 

Terbuka mengalami peningkatan sebesar 28,9% dibandingkan 2010, ketika 

penjualan perusahaan adalah 161.010.000.000 rupiah Indonesia. Perusahaan ini 

melaporkan bahwa pada akhir Desember 2011 lalu, perusahaan mengumumkan 

hasil penjualannya adalah 207.520.000.000 rupiah Indonesia (US $ 20.960.000 

 

12. PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 

PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk merupakan perusahaan multinasional yang 

memproduksi makanan dan karet remah yang bermarkas di Jakarta, Indonesia 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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dengan lokasi pabrik yang tersebar di Palembang, Surabaya, Lampung, Singaraja, 

Curup serta Makassar. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1984 dan melakukan 

penjualan saham perdana di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994. Perusahaan 

ini menghasilkan berbagai macam-macam bahan makanan seperti buah-buahan 

dan sayur-sayuran juga karet remah sebagai bahan baku untuk industri ban. 

 

13. PT. Pyridam Farma Tbk 

PT. Pyridam Farma Tbk merupakan perusahaan multinasional yang memproduksi 

farmasi yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 

1972. Perusahaan ini menghasilkan berbagai macam-macam bahan 

farmasi.Perusahaan ini memiliki lebih dari 100 produk dalam bentuk tablet, 

kaplet, kapsul, sirup krim, dan salep. Selain itu, Pyridam juga memproduksi 

produk resep seperti penisilin dan non-penisilin antibiotik, anti-TBC, dan obat 

penghilang rasa sakit, serta produk non-resep produk vitamin, pencegah flu dan 

batuk, dan antipiretik. 

 

14. PT. Selamat Sempurna Tbk 

Selamat Sempurna Tbk (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal 19 Januari 

1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980. Kantor pusat 

SMSM berlokasi di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1, Jakarta Utara, 

sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan Tangerang. Berdasarkan Anggaran 

Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMSM terutama adalah bergerak 

dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku cadang) dari berbagai macam 

alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang sejenisnya. Merek produk dari 

Selamat Sempurna Tbk, antara lain: merek Sakura untuk produk S/F dan 

Filtration; dan merek ADR untuk produk radiator, dump hoist, coolant dan brake 

parts. 

 

 

15. PT. Madom Indonesia Tbk 

PT Mandom Indonesia Tbk berdiri sebagai perusahaan joint venture antara 

Mandom Corporation, Jepang dan PT The City Factory. Perseroan berdiri dengan 

nama PT Tancho Indonesia dan pada tahun 2001 berganti menjadi PT Mandom 

Indonesia Tbk. Kegiatan produksi komersial perseroan dimulai pada tahun 1971 

dimana pada awalnya perseroan menghasilkan produk perawatan rambut, 

kemudian berkembang dengan memproduksi produk wangi-wangian dan 

kosmetik. Selain pasar domestik, perseroan juga mengekspor produkproduknya 

https://id.wikipedia.org/wiki/1984
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Buah-buahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sayur-sayuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Farmasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1972
https://id.wikipedia.org/wiki/Farmasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tablet
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Salep&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Antibiotik
https://id.wikipedia.org/wiki/Vitamin
http://www.britama.com/index.php/tag/smsm/
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ke beberapa negara antara lain Uni Emirat Arab (UEA), Jepang, India, Malaysia, 

Thailand, dan lain-lain. Melalui UEA, produk-produk perseroan di re-ekspor ke 

berbagai negara di Afrika, Timur Tengah, Eropa Timur, dan lainlain. 

 

16. PT. Ultra Jaya Milk Tbk 

PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk (IDX: ULTJ) merupakan 

perusahaan multinasional yang memproduksi minuman yang bermarkas di 

Padalarang, Kab. Bandung, Indonesia. Beralamat di Jln. Raya Cimareme 131, 

Padalarang, Kab. Bandung. Perusahaan ini awalnya merupakan industri rumah 

tangga yang didirikan pada tahun 1958, kemudian menjadi suatu entitas perseroan 

terbatas pada tahun 1971. Perusahaan ini merupakan pioner di bidang industri 

minuman dalam kemasan di Indonesia, dan sekarang memiliki mesin pemroses 

minuman tercanggih se-Asia Tenggara. 

 

17. PT. Voksel Elektrik Tbk 

Voksel Electric Tbk (VOKS) didirikan di Jakarta tanggal 19 April 1971 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1973. Kantor pusat VOKS 

berlokasi di Gedung Menara Karya Lantai 3 unit D, Jl. HR. Rasuna Said Blok X-

5, Kav.1 – 2, Jakarta 12950, sedangkan pabrik berlokasi di Jl. Raya Narogong 

Km. 16 Cileungsi – Bogor 16820. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan Perusahaan antara lain meliputi bidang usaha produksi 

dan distribusi kabel listrik, kabel telekomunikasi, dan kawat enamel serta 

peralatan listrik dan telekomunikasi. Saat ini, Perusahaan terutama bergerak 

dalam industri pembuatan kabel listrik, kabel telekomunikasi serta kabel fiber 

optik. 

 

18. PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 

PT Yanaprima Hastapersada Tbk (YPAS) didirikan di Indonesia pada tanggal 14 

Desember 1995 dan memulai kegiatan operasi komersialnya pada bulan Juli 

1997. Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat berlokasi di 

Gedung Graha Irama Lantai 15G, Jalan H.R. Rasuna Said Blok. X/1 Kav. 1-2, 

Jakarta Selatan, sedangkan pabriknya berlokasi di Sidoarjo dan Surabaya, Jawa 

Timur. Induk usaha dan induk usaha terakhir YPAS adalah PT Hastagraha 

Bumipersada (memiliki 89,47% saham YPAS). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan YPAS terutama adalah bergerak dalam 

bidang industri karung plastik dan yang sejenisnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/IDX
http://www.idx.co.id/Home/ListedCompanies/CompanyProfile/tabid/89/KODE_Q/ULTJ/language/id-ID/Default.aspx
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Padalarang,_Kab._Bandung&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1971
https://id.wikipedia.org/wiki/Minuman
http://www.britama.com/index.php/tag/voks/
http://www.britama.com/index.php/tag/ypas/
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LAMPIRAN 3 

KLASIFIKASI PERUSAHAAN SAMPEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ASII PT. Astra International Tbk 

2 AUTO PT. Astra Otopart Tbk 

3 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 

4 BTON PT. Betonjaya Manunggal, Tbk. 

5 CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 

6 ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 

7 IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 

8 JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 

9 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 

10 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

11 LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 

12 PSDN  PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 

13 PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 

14 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 

15 TCID PT. Madom Indonesia Tbk 
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16 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 

17 VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 

18 YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 
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LAMPIRAN 4 

Lampiran Uji Asumsi Klasik dan Uji F dan Uji t 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.11431033 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .153 

Positive .153 

Negative -.078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.296 

Asymp. Sig. (2-tailed) .070 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .216
a
 .046 .018 1.11181782 2.027 

a. Predictors: (Constant), LAGRes1, kinerja 

b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .784 .121  6.478 .000 

InvKinerj

a 

-.261 .326 -.095 -.800 .426 

a. Dependent Variable: AbsRes1 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 78.400 3 26.133 20.157 .000
a
 

Residual 88.160 68 1.296   

Total 166.560 71    

a. Predictors: (Constant), interaksi, kinerja, kepemilikan_manajerial 

b. Dependent Variable: nilai_perusahaan 
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5. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

6. Uji Statistik t 

Hasil uji t sebelum moderasi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .769 .299  2.568 .012 

kinerja .122 .022 .536 5.504 .000 

kepemilikan_manaje

rial 

-.033 .016 -.205 -2.107 .039 

a. Dependent Variable: nilai_perusahaan 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .686
a
 .471 .447 1.13863 

a. Predictors: (Constant), interaksi, kinerja, kepemilikan_manajerial 
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Hasil uji t setelah moderasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .011 .334  .034 .973 

kinerja .198 .028 .868 7.095 .000 

kepemilikan_manajerial .041 .024 .256 1.742 .086 

interaksi -.008 .002 -.644 -3.931 .000 

a. Dependent Variable: nilai_perusahaan 
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LAMPIRAN 5 

Data Kinerja Perusahaan Manufaktur 2010-2013 

Kode Nama Perusahaan Tahun  Laba setelah pajak Total Aset ROA 
ASII PT. Astra International Tbk 2010 14,366,000,000,000 112,857,000,000,000 12.73 

ASII PT. Astra International Tbk 2011 21,077,000,000,000 153,521,000,000,000 13.73 

ASII PT. Astra International Tbk 2012 22,460,000,000,000 182,274,000,000,000 12.32 

ASII PT. Astra International Tbk 2013 22,297,000,000,000 213,994,000,000,000 10.42 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2010 1,141,179,000,000 5,585,852,000,000 20.43 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2011 1,101,583,000,000 6,964,227,000,000 15.82 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2012 1,135,914,000,000 8,881,642,000,000 12.79 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2013 1,058,015,000,000 12,617,678,000,000 8.39 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2010 134,160,199,000 1,492,727,607,000 8.99 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2011 54,979,036,000 1,660,119,065,000 3.31 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2012 245,270,470,000 2,299,332,380,000 10.67 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2013 19,574,660,000 2,390,283,960,000 0.82 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2010 8,523,820,521 89,780,541,701 9.49 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2011 19,105,135,663 118,715,558,433 16.09 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2012 24,654,012,986 145,100,528,067 16.99 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2013 25,638,457,550 176,136,296,407 14.56 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2010 181,394,640,000 2,736,754,090,000 6.63 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2011 497,778,380,000 2,462,229,710,000 20.22 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2012 345,282,390,000 2,684,384,710,000 12.86 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2013 382,635,760,000 2,741,512,870,000 13.96 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2010 4,600,387,412 600,820,329,651 0.77 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2011 31,979,668,606 567,550,757,096 5.03 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2012 21,497,710,000 635,399,146,504 3.05 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2013 50,813,690,000 796,673,240,000 6.38 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2010 28,445,580,508 411,281,598,196 6.92 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2011 37,684,943,108 437,848,660,950 8.61 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2012 9,610,155,243 398,606,524,648 2.41 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2013 15,012,528,941 376,540,741,943 3.99 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2010 138,716,044,100 1,657,291,834,312 8.37 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2011 171,763,175,754 1,794,242,423,105 9.57 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2012 205,763,997,378 2,076,347,580,785 9.91 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2013 215,642,329,977 2,471,939,548,890 8.72 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2010 1,286,330,026,012 7,032,496,663,288 18.29 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2011 1,539,721,311,065 8,274,554,112,840 18.61 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2012 1,772,034,750,571 9,417,957,180,958 18.82 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2013 2,004,243,694,797 11,315,061,275,026 17.71 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2010 7,350,536,344 78,200,046,845 9.40 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2011 10,897,341,682 98,019,132,648 11.12 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2012 41,282,515,026 128,547,715,366 32.11 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2013 14,382,899,194 141,697,598,705 10.15 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2010 25,685,038,017 414,611,350,180 6.19 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2011 23,858,490,558 421,366,403,319 5.66 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2012 25,623,404,271 682,611,125,989 3.75 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2013 21,322,248,834 681,832,333,141 3.13 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2010 38,160,372,699 533,380,349,067 7.15 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2011 72,961,045,199 620,709,452,075 11.75 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2012 38,599,793,625 960,956,808,384 4.02 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2013 7,911,201,004 1,291,711,270,379 0.61 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2010 4,199,202,953 100,586,999,230 4.17 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2011 5,172,045,680 118,033,602,852 4.38 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2012 5,308,221,363 135,849,510,061 3.91 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2013 6,195,800,338 175,118,921,406 3.54 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2010 150,420,111,988 1,067,103,249,531 14.10 
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SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2011 219,260,485,960 1,067,103,249,531 20.55 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2012 268,543,331,492 1,067,103,249,531 25.17 
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LAMPIRAN 6 

Data Kepemilikan Manajerial Perusahaan Manufaktur 2010-2013 

Kode 

 

Nama Perusahaan 

 

Tahun 

  

kepemilikan saham 

manajerial 

Jumlah saham 

beredar 

INSDR 

 
ASII PT. Astra International Tbk 2010 1,481,500 4,048,355,314 0.04 

ASII PT. Astra International Tbk 2011 1,459,000 4,048,355,314 0.04 

ASII PT. Astra International Tbk 2012 14,640,000 40,483,553,140 0.04 

ASII PT. Astra International Tbk 2013 14,590,000 40,483,553,140 0.04 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2010 2,950,000 3,856,000,000 0.08 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2011 2,950,000 3,856,000,000 0.08 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2012 2,950,000 3,856,000,000 0.08 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2013 3,103,000 4,820,000,000 0.06 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2010 114,291,351 450,000,000 25.40 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2011 126,434,471 450,000,000 28.10 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2012 124,934,471 450,000,000 27.76 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2013 124,934,471 450,000,000 27.76 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2010 17,250,000 180,000,000 9.58 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2011 17,250,000 180,000,000 9.58 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2012 17,250,000 180,000,000 9.58 

BTON PT. Betonjaya Manunggal,Tbk. 2013 17,250,000 180,000,000 9.58 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2010 266,650 800,000,000 0.03 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2011 266,650 800,000,000 0.03 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2012 266,650 800,000,000 0.03 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2013 266,650 800,372,000 0.03 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2010 291,000 306,000,000 0.10 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2011 281,000 306,000,000 0.09 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2012 291,000 306,000,000 0.10 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2013 291,000 306,000,000 0.10 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2010 116,510,000 750,000,000 15.53 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2011 116,510,000 750,000,000 15.53 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2012 116,510,000 750,000,000 15.53 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2013 116,510,000 750,000,000 15.53 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2010 14,910,000 1,416,543,500 0.27 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2011 14,910,000 1,388,326,000 0.27 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2012 11,111,500 1,677,044,000 0.20 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2013 9,195,000 1,172,680,500 0.17 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2010 2,124,500 10,156,014,422 0.02 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2011 2,124,500 10,156,014,422 0.02 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2012 4,372,500 50,780,072,110 0.01 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2013 4,372,500 46,875,122,110 0.01 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2010 2,459,500 9,600,000 25.62 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2011 2,459,500 9,600,000 25.62 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2012 2,459,500 9,600,000 25.62 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2013 2,459,500 9,600,000 25.62 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2010 23,786,000 1,440,000,000 1.65 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2011 23,786,000 1,440,000,000 1.65 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2012 23,786,000 1,440,000,000 1.65 

PSDN PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2013 23,786,000 1,440,000,000 1.65 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2010 600,000 968,297,000 0.06 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2011 800,000 968,297,000 0.08 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2012 800,000 968,297,000 0.08 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2013 800,000 968,297,000 0.08 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2010 123,480,000 535,080,000 23.08 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2011 123,480,000 535,080,000 23.08 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2012 123,480,000 535,080,000 23.08 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2013 123,480,000 535,080,000 23.08 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2010 87,003,806 1,439,668,860 6.04 
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SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2011 87,003,806 1,439,668,860 6.04 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2012 87,003,806 1,439,668,860 6.04 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2013 120,093,806 1,439,668,860 8.34 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2010 298,225 201,066,667 0.15 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2011 285,225 201,066,667 0.14 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2012 285,225 201,066,667 0.14 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2013 284,892 201,066,667 0.14 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2010 425,747,506 2,888,382,000 14.74 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2011 425,747,506 2,888,382,000 14.74 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2012 425,747,506 2,888,382,000 14.74 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2013 420,259,581 2,888,382,000 14.55 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2010 6,483,480 831,120,519 0.78 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2011 36,409,135 831,120,519 4.38 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2012 36,451,135 831,120,519 4.39 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2013 78,576,000 831,120,519 9.45 

YPAS PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2010 2,349,500 668,000,089 0.35 

YPAS PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2011 2,349,500 668,000,089 0.35 

YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2012 2,349,500 668,000,089 0.35 

YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2013 2,349,500 668,000,089 0.35 
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LAMPIRAN 7 

DAFTAR RASIO TOBINS Q PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2010-2013 

Kode 

 

Nama Perusahaan 
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P 

 

Q 

 

MVE 

(P x Q) 

D 

 

TA 

 

 

TobinQ 

 
ASII PT. Astra International Tbk 2010 54,550 4,048,355,314 220,837,782,378,700 54,168,000,000,000 112,857,000,000,000 2.44 

ASII PT. Astra International Tbk 2011 74,000 4,048,355,314 299,578,293,236,000 77,683,000,000,000 153,521,000,000,000 2.46 

ASII PT. Astra International Tbk 2012 7,600 40,483,553,140 307,675,003,864,000 92,460,000,000,000 182,274,000,000,000 2.20 

ASII PT. Astra International Tbk 2013 6,800 40,483,553,140 275,288,161,352,000 107,806,000,000,000 213,994,000,000,000 1.79 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2010 13,377 3,856,000,000 51,581,712,000,000 1,482,705,000,000 5,585,852,000,000 9.50 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2011 3,260 3,856,000,000 12,570,560,000,000 2,241,333,000,000 6,964,227,000,000 2.13 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2012 3,548 3,856,000,000 13,681,088,000,000 3,396,543,000,000 8,881,642,000,000 1.92 

AUTO PT. Astra Otopart Tbk 2013 3,650 4,820,000,000 17,593,000,000,000 3,058,924,000,000 12,617,678,000,000 1.64 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2010 2,400 450,000,000 1,080,000,000,000 283,850,592,000 1,492,727,607,000 0.91 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2011 2,150 450,000,000 967,500,000,000 458,393,625,000 1,660,119,065,000 0.86 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2012 3,000 450,000,000 1,350,000,000,000 603,100,510,000 2,299,332,380,000 0.85 

BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 2013 2,250 450,000,000 1,012,500,000,000 861,671,470,000 2,390,283,960,000 0.78 

BTON PT. Betonjaya Manunggal, Tbk. 2010 340 180,000,000 61,200,000,000 16,630,315,057 89,780,541,701 0.87 

BTON PT. Betonjaya Manunggal, Tbk. 2011 335 180,000,000 60,300,000,000 26,590,615,175 118,715,558,433 0.73 

BTON PT. Betonjaya Manunggal, Tbk. 2012 690 180,000,000 124,200,000,000 31,921,571,823 145,100,528,067 1.08 

BTON PT. Betonjaya Manunggal, Tbk. 2013 550 180,000,000 99,000,000,000 37,318,882,613 176,136,296,407 0.77 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2010 2,500 800,000,000 2,000,000,000,000 1,605,297,110,000 2,736,754,090,000 1.32 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2011 4,250 800,000,000 3,400,000,000,000 1,009,436,730,000 2,462,229,710,000 1.79 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2012 4,400 800,000,000 3,520,000,000,000 1,258,300,640,000 2,684,384,710,000 1.78 

CTBN PT. Citra Tubindo Tbk 2013 4,500 800,372,000 3,601,674,000,000 1,232,482,270,000 2,741,512,870,000 1.76 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2010 1,200 306,000,000 367,200,000,000 108,391,265,412 600,820,329,651 0.79 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2011 750 306,000,000 229,500,000,000 567,550,757,096 567,550,757,096 1.40 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2012 1,530 306,000,000 468,180,000,000 635,399,146,504 635,399,146,504 1.74 

IKBI PT. Sumi Indo Kabel, Tbk. 2013 920 306,000,000 281,520,000,000 185,337,620,000 796,673,240,000 0.59 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2010 580 750,000,000 435,000,000,000 111,147,337,335 411,281,598,196 1.33 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2011 485 750,000,000 363,750,000,000 100,029,456,981 437,848,660,950 1.06 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2012 335 750,000,000 251,250,000,000 51,097,519,438 398,606,524,648 0.76 

JPRS PT. Jaya Pari Steel Tbk 2013 270 750,000,000 202,500,000,000 14,019,207,792 376,540,741,943 0.58 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2010 159 1,416,543,500 225,230,416,500 543,257,475,734 1,657,291,834,312 0.46 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2011 340 1,388,326,000 472,030,840,000 541,736,739,279 1,794,242,423,105 0.57 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2012 740 1,677,044,000 1,241,012,560,000 634,813,891,119 2,076,347,580,785 0.90 

KAEF PT. Kimia Farma Tbk 2013 590 1,172,680,500 691,881,495,000 847,584,859,909 2,471,939,548,890 0.62 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2010 3,250 10,156,014,422 33,007,046,871,500 1,260,361,432,719 7,032,496,663,288 4.87 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2011 3,400 10,156,014,422 34,530,449,034,800 1,758,619,054,414 8,274,554,112,840 4.39 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2012 1,060 50,780,072,110 53,826,876,436,600 2,046,313,566,061 9,417,957,180,958 5.93 

KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 2013 1,250 46,875,122,110 58,593,902,637,500 2,815,103,309,451 11,315,061,275,026 5.43 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2010 4,800 9,600,000 46,080,000,000 31,414,708,371 78,200,046,845 0.99 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2011 5,000 9,600,000 48,000,000,000 40,816,452,492 98,019,132,648 0.91 

LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2012 10,500 9,600,000 100,800,000,000 31,022,520,184 128,547,715,366 1.03 
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LMSH PT. Lion Mesprima Tbk 2013 8,000 9,600,000 76,800,000,000 31,229,504,329 141,697,598,705 0.76 

PSDN  PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2010 80 1,440,000,000 115,200,000,000 221,094,220,496 414,611,350,180 0.81 

PSDN  PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2011 310 1,440,000,000 446,400,000,000 215,077,297,281 421,366,403,319 1.57 

PSDN  PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2012 205 1,440,000,000 295,200,000,000 273,033,834,160 682,611,125,989 0.83 

PSDN  PT. Parasidha Aneka Niaga Tbk 2013 150 1,440,000,000 216,000,000,000 264,232,599,978 681,832,333,141 0.70 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2010 230.00 968,297,000 222,708,310,000 230,385,913,439 533,380,349,067 0.85 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2011 430.00 968,297,000 416,367,710,000 244,753,971,248 620,709,452,075 1.07 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2012 305.00 968,297,000 295,330,585,000 523,207,574,539 960,956,808,384 0.85 

ETWA PT. Eterindo Wahanatama, Tbk. 2013 365.00 968,297,000 353,428,405,000 846,050,835,530 1,291,711,270,379 0.93 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2010 127 535,080,000 67,955,160,000 23,361,793,395 100,586,999,230 0.91 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2011 176 535,080,000 94,174,080,000 35,636,351,337 118,033,602,852 1.10 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2012 177 535,080,000 94,709,160,000 48,144,037,183 135,849,510,061 1.05 

PYFA PT. Pyridam Farma Tbk 2013 147 535,080,000 78,656,760,000 81,217,648,190 175,118,921,406 0.91 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2010 1,070 1,439,668,860 1,540,445,680,200 498,627,884,127 1,067,103,249,531 1.91 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2011 1,360 1,439,668,860 1,957,949,649,600 498,627,884,127 1,067,103,249,531 2.30 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2012 2,525 1,439,668,860 3,635,163,871,500 498,627,884,127 1,067,103,249,531 3.87 

SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 2013 3,450 1,439,668,860 4,966,857,567,000 498,627,884,127 1,067,103,249,531 5.12 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2010 7,200 201,066,667 1,447,680,002,400 98,758,000,000 1,047,238,000,000 1.48 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2011 7,700 201,066,667 1,548,213,335,900 110,452,261,687 1,130,865,062,422 1.47 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2012 11,000 201,066,667 2,211,733,337,000 164,751,376,547 1,261,572,952,461 1.88 

TCID PT. Madom Indonesia Tbk 2013 11,900 201,066,667 2,392,693,337,300 282,961,770,795 1,465,952,460,752 1.83 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2010 1,210 2,888,382,000 3,494,942,220,000 705,472,336,001 2,006,595,762,260 2.09 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2011 1,080 2,888,382,000 3,119,452,560,000 705,472,336,001 2,006,595,762,260 1.91 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2012 1,330 2,888,382,000 3,841,548,060,000 744,274,268,607 2,420,793,382,029 1.89 

ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Tbk 2013 4,500 2,888,382,000 12,997,719,000,000 796,474,448,056 2,811,620,982,142 4.91 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2010 450 831,120,519 374,004,233,550 740,456,280,585 1,126,480,755,029 0.99 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2011 820 831,120,519 681,518,825,580 1,076,393,659,746 1,573,039,162,237 1.12 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2012 1,030 831,120,519 856,054,134,570 1,095,012,302,724 1,698,078,355,471 1.15 

VOKS PT. Voksel Elektrik Tbk 2013 740 831,120,519 615,029,184,060 1,354,581,302,107 1,955,830,321,070 1.01 

YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2010 680 668,000,089 454,240,060,520 69,360,273,967 200,856,257,619 2.61 

YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2011 680 668,000,089 454,240,060,520 75,392,271,560 223,509,413,900 2.37 

YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2012 660 668,000,089 440,880,058,740 184,848,566,684 349,438,243,276 1.79 

YPAS  PT. Yanaprima Hastapersada Tbk 2013 660 668,000,089 440,880,058,740 443,067,408,288 613,878,797,683 1.44 
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